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Abstrak: Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah menerapkan metode bermain peran sebagai upaya untuk
meningkatkan perkembangan sosial emosional peserta didik. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 17 November 2021 di TK
Mustika Rini Karangnongko dengan jumlah peserta sebanyak 8 orang. Metode kegiatan terdiri atas 3 tahapan yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan refleksi. Hasil kegiatan untuk setiap tahapan yaitu: pada tahap persiapan, tim menyiapkan alat dan bahan,
dan membimbing peserta didik melakukan berbagai aktivitas sehingga siap untuk bermain peran. Pada tahap pelaksanaan,
tim membimbing peserta didik melakukan tiga jenis kegiatan. Kegiatan 1: Membuat mozaik bentuk ayam dari cangkang telur.
Kegiatan 2: Memecahkan telur dan menggoreng telur menjadi sate telur gulung. Kegiatan 3: Bermain peran menjadi penjual
dan pembeli sate telur gulung. Pada tahap refleksi, dilakukan recalling dan rencana tindak lanjut. Aspek yang dinilai untuk
perkembangan sosial emosional peserta didik pada kegiatan bermain peran ini adalah keberanian, percaya diri, kemandirian,
dan komunikasi. Perkembangan sosial emosional peserta didik yaitu peserta didik mampu bermain peran menjadi penjual
dan pembeli telah Berkembang Sesuai Harapan (BSH).

Kata Kunci: Metode bermain peran; perkembangan sosial emosional.

Abstract: The purpose of this community service activity is to apply the role-playing method as an effort to improve the socio-
emotional development of students. The activity was held on November 17, 2021 at Mustika Rini Karangnongko Kindergarten
with a total of 8 participants. The activity method consists of 3 stages, namely preparation, implementation, and reflection. The
results of the activities for each stage are: in the preparation stage, the team prepares tools and materials, and guides students
to carry out various activities so that they are ready to play roles. At the implementation stage, the team guides students to do
three types of activities. Activity 1: Make a chicken-shaped mosaic from egg shells. Activity 2: Cracking eggs and frying eggs
into egg rolls. Activity 3: Role-play being a seller and buyer of egg rolls. At the reflection stage, a recall and follow-up plan are
carried out. Aspects that are assessed for the social emotional development of students in this role-playing activity are
courage, self-confidence, independence, and communication. The socio-emotional development of students, namely students
who are able to play the role of being a seller and a buyer, has developed according to expectations (BSH).
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Pendahuluan perkembangan tertentu sesuai dengan perkembangan
usianya. Kegiatan yang dapat menstimulus

Anak usia dini merupakan individu unik yang perkembangan anak yaitu bermain. Dengan bermain,
berada pada rentang usia nol sampai dengan enam dapat memberikan rangsangan dan membuat anak
tahun. Setiap  individu  memiliki  tahapan merasa senang sehingga dapat memberikan
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kesempatan kepada anak untuk bergerak aktif serta
dapat berinteraksi dengan lingkungannya dan
mengendalikan emosinya dengan wajar. Salah satu
metode bermain yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan sosial emosional anak yaitu metode
bermain peran (Oktaviana et al., 2021).

Banyak orang tua, guru dan masyarakat
menganggap bahwa Taman Kanak-kanak merupakan
lembaga yang hanya menyiapkan anak masuk Sekolah
Dasar. Hal tersebut menyebabkan proses pembelajaran
sebatas pengembangan kemampuan membaca, menulis
dan menghitung, sehingga kesempatan meningkatkan
kemampuan sosial emosional anak terabaikan.
Kemampuan sosial emosional pada anak perlu digali
dan ditumbuhkembangkan dengan cara memperbaiki
materi dan metode pembelajaran yang diberikan guru.
Bermain peran merupakan metode pembelajaran yang
memberikan kesempatan anak untuk mengembangkan
imajinasinya, serta berlatih bersosialisasi,
berkomunikasi dan berempati dengan anak-anak lain
(Bakri et al., 2021).

Rendahnya nilai keterampilan sosial serta
emosional peserta didik dapat diatasi dengan
menggunakan metode bermain peran. Salah satu
caranya adalah bermain peran sebagai penjual atau
pembeli dalam suatu aktivitas jual-beli. Dengan
kegiatan bermain peran, imajinasi anak berperan
sesungguhnya dan menjadi seseorang atau sesuatu,
yang didapatkan dari pengalaman sehari-hari yang
anak temui. Manfaat dalam bermain peran diantaranya
adalah dapat menunjang pengembangan diri bagi anak
karena anak akan mampu mandiri dalam berinteraksi
sosial dengan orang disekitarnya (Halifah, 2020).
Terdapat perbedaan antara metode bermain peran
terhadap perkembangan sosial emosional anak dalam
perilaku prososial dengan metode konvensional
terhadap perkembangan sosial emosional anak dalam
perilaku prososial pada anak kelompok B (Dewi et al.,
2017).

Pengembangan sosial-emosional peserta didik
pada usia dini bertujuan untuk mencapai optimalisasi
semua aspek perkembangan peserta didik baik
perkembangaan fisik maupun psikis, yaitu intelektual,
bahasa, motorik, dan sosio emosional, lewat kegiatan
yang menyenangkan dan sesuai dengan tuntutan dan
harapan sosial yang berlaku di masyarakat (Jamilah,
2019). Apabila peserta didik yang melaksanakan
aktivitas bermain peran terlihat antusias dan gembira,
maka akan dapat berdampak positif bagi peserta didik
dalam meningkatkan keterampilan sosial dan
kecerdasan emosionalnya (Mangkuwibawa & Kurnia,
2021).

Bermain secara kelompok memberikan peluang
dan pelajaran kepada anak wuntuk Dberinteraksi,
bertenggang rasa dengan sesama teman. Untuk itu

sebagai usaha menanamkan dan mengembangkan
karakter peserta didik di sekolah dapat dikembangkan
melalui metode pembelajaran bermain peran
(Rantauwati, 2014).

Perkembangan sosial-emosional peserta didik
yang dapat diamati melalui penerapan metode bermain
peran di kelas adalah: Menunjukan sikap partisipasi,
komunikasi dan interaksi; Mampu menyesuaikan diri
dengan kelompok belajar; Menunjukan rasa percaya
diri. Penerapan metode bermain peran untuk
meningkatkan perkembangan sosial-emosional siswa
di luar pembelajaran dapat ditunjukkan dengan hal-hal
seperti: sikap membantu teman lain saat membutuhkan
pertolongan, tidak memaksakan kehendak sendiri,
mampu menyelesaikan masalah saat bermain, dapat
mengontrol emosi saat bermain. Upaya guru dalam
mengembangkan sosial-emosional peserta didik
melalui metode bermain peran yaitu sebagai berikut:
menciptakan  hubungan  perkembangan  sosial-
emosional yang baik terhadap siswa, bersikap sebagai
figur yang harus dicontoh oleh siswa, memberikan
bimbingan, arahan, untuk mendorong tercapainya
perkembangan sosial-emosional (Tusyana et al., 2019).

Berdasarkan hasil pengamatan di TK Mustika
Rini Karangnongko, terdapat kesenjangan antara
tingginya aktivitas bermain peran dengan rendahnya
keterampilan sosial dan kecerdasan emosional pada
sebagian peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya sebagian peserta didik yang sikap sosialnya
masih kurang dan peserta didik masih kurang dalam
mengenali serta mengelola emosionalnya. Tujuan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
menerapkan metode bermain peran sebagai upaya
untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional
peserta didik di TK Mustika Rini Karangnongko.

Metode

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini terdiri atas 3 tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan,
dan refleksi. Hasil kegiatan untuk setiap tahapan yaitu:
pada tahap persiapan, tim menyiapkan alat dan bahan,
dan membimbing peserta didik melakukan berbagai
aktivitas sehingga siap untuk bermain peran. Pada
tahap pelaksanaan, tim membimbing peserta didik
melakukan tiga jenis kegiatan. Kegiatan 1: Membuat
mozaik bentuk ayam dari cangkang telur. Kegiatan 2:
Memecahkan telur dan menggoreng telur menjadi sate
telur gulung. Kegiatan 3: Bermain peran menjadi
penjual dan pembeli sate telur gulung. Pada tahap
refleksi, dilakukan recalling dan rencana tindak lanjut.
Aspek yang dinilai untuk perkembangan sosial
emosional peserta didik pada kegiatan bermain peran

117



Unram Journal of Community Service (LJCS)

December 2021, Volume 2, Issue 4, 116-121

ini adalah keberanian, percaya diri, kemandirian, dan
komunikasi.

Hasil dan Pembahasan

Pada tahap Persiapan, hal-hal yang dilakukan
adalah tim menyiapkan alat dan bahan yang akan
digunakan, dan membimbing peserta didik melakukan
berbagai aktivitas sehingga siap untuk bermain peran.
Aktivitas yang dimaksud yaitu: Senam bersama;
Berdoa sebelum kegiatan belajar; Menyapa anak
dengan nyanyian selamat pagi; Bertepuk tangan (tepuk
semangat); Anak menyebutkan hewan yang berkaki
dua salah satunya ayam; Guru mengajak anak untuk
menonton video tentang perkembangbiakan ayam;
Menirukan Gerakan melalui bernyanyi ayam dan
bebek; Guru mengajak anak untuk mengamati anak
ayam; dan Penguatan motorik kasar. Dokumentasi
untuk tahap persiapan ditunjukkan Gambar 1 dan
Gambar 2.

| VIDEO TENTANG
PERKEMEANCEIAKAN AVAM :

‘canes nenseaian BB

/T"”Ai—
. MAKANAN KE AYAM b

Gambar 2. Penguatan motorik kasar

Pada tahap pelaksanaan, tim membimbing
peserta didik melakukan tiga jenis kegiatan. Kegiatan 1:
Membuat mozaik bentuk ayam dari cangkang telur.
Langkah-langkahnya adalah: Guru menyiapkan LKPD
gambar ayam; Anak menempelkan pecahan cangkang
telur dengan lem; Anak menempelkan sesuai pola
gambar ayam sehingga anak menghasilkan karya

mozaik ayam. Dokumentasi membuat mozaik ayam
dengan menggunakan cangkang telur ditunjukkan
Gambar 3.

Gambar 3. Membuat Mozaik ayam

Kegiatan 2: Memecahkan telur dan menggoreng
telur menjadi sate telur gulung. Langkah-langkahnya
adalah: Guru menyiapkan bahan dan alat; Anak
memakai celemek; Anak memecahkan telur ayam ke
dalam mangkok; Anak memecahkan telur puyuh; Anak
mengkocok telur; Anak menggoreng telur menjadi sate
telur gulung. Dokumentasi kegiatan memasak sate
telur gulung ditunjukkan Gambar 4.

MEMECAHKAN TELUR

Gambar 4. Kegiatan memasak s

telur ulung

Kegiatan 3: Bermain peran menjadi penjual dan
pembeli sate telur gulung. Langkah-langkahnya
adalah: Menyiapkan beberapa sate telur gulung dalam
wadah; Menyiapkan uang mainan untuk membeli sate
telur gulung; Guru menentukan siapa yang mau jadi
penjual dan pembeli; Anak yang mau jadi penjual
dipakaikan celemek; Anak yang mau jadi pembeli
mengantri untuk membeli; Bermain peran menjadi
penjual dan pembeli sesuai karakter masing-masing.
Dokumentasi kegiatan bermain peran ditunjukkan
Gambar 5.
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ERMAIN PERA
!UAI.AN SATE TELUR cuumc
L =>
Gambar 5. Kegiatan Bermain peran jual beli

Pada tahap refleksi, dilakukan recalling dan
rencana tindak lanjut. Kegiatan yang dilakukan yaitu:
Merapikan alat-alat yang telah digunakan; Diskusi
tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan
bermain; Bila ada perilaku yang kurang tepat harus
didiskusikan Bersama; Menceritakan dan menunjukkan
hasil karyanya; Penguatan pengetahuan yang didapat
anak. Dokumentasi kegiatan recalling ditunjukkan
Gambar 6.

Gambar 6. Kegiatan recalling

Anak usia prasekolah merupakan masa bermain,
metode yang digunakan sebaiknya yang mengandung
unsur bermain, seperti bermain peran. Metode bermain
peran memiliki dampak yang baik terhadap
peningkatan perkembangan sosial anak (Engga et al.,
2017). Aspek yang dinilai untuk perkembangan sosial
emosional peserta didik pada kegiatan bermain peran
ini adalah keberanian, percaya diri, kemandirian, dan
komunikasi.

Kemampuan komunikasi merupakan bentuk
pengembangan yang menitikberatkan pada aspek
bahasa. Dalam kegiatan bermain peran terdapat
beberapa aktifitas yang dapat meningkatkan
kemampuan aspek bahasa ekspresif anak yaitu:
interaksi, imajinasi, percaya diri. Interaksi, dalam hal
ini anak-anak diarahkan untuk melakukan proses
interaksi sehingga anak akan memperoleh kosa kata
baru yang bermanfaat dalam kegiatan berbahasa lisan

anak. Imajinasi, merupakan salah satu dari kelebihan
dalam kegiatan bermain peran. Anak tidak harus
melakukan kegiatan menghafal kata-kata sebagaimana
bentuk dari pelaksanaan pembelajaran konvensional.
Metode bermain peran mengajarkan kepada anak
untuk berimajinasi dalam memerankan peran sehingga
anak dapat mengungkapkan ide. Bermain peran dapat
memupuk rasa percaya diri. Walaupun dalam
meningkatkan keberanian dan rasa percaya diri kepada
anak bukanlah hal yang mudah. Melalui kegiatan
bermain peran, keberanian dan rasa percaya diri anak
dapat dipupuk apabila kegiatan ini dilakukan secara
berulang-ulang tidak hanya dengan sekali bermain
ataupun sekali pertemuan saja. Dengan meningkatnya
keberanian dan rasa percaya diri anak, akan dapat
memberikan pengaruh positif terhadap kelancaran
anak dalam berbicara (Amri, 2017).

Adanya peningkatan yang signifikan antara
kemampuan bahasa ekspresif (komunikasi) peserta
didik sebelum diberi perlakuan (tes awal) dan setelah
diberi perlakuan (tes akhir) memberikan indikasi
bahwa metode bermain dapat dijadikan alternatif
dalam meningkatkan perkembangan sosial dan
emosional (Amri, 2017). Dengan demikian, metode
bermain peran sangat mendukung interaksi sosial anak
usia dini, dialog yang terjadi antar teman, imajinasi
yang diaktualisasikan melalui kemampuan verbal,
kemampuan anak wuntuk menahan diri dan
mendengarkan percakapan teman akan mengantarkan
anak pada rasa percaya diri dan memahami
lingkungannya sedini mungkin (Nurhasanudin &
Santika, 2021).

Berbagai penelitian membuktikan bahwa metode
bermain peran dapat menjadi alternatif dalam
meningkatkan perkembangan sosial emosional peserta
didik. Penerapan metode bermain peran dapat
meningkatkan perkembangan sosial (Wintari, 2015)
dan emosional peserta didik kelompok B (Shaleha et
al., 2015). Metode bermain peran berpengaruh positif
terhadap kemampuan bersosialisasi anak (Aida & Rini,
2015). Terdapat pengaruh bermain peran terhadap
kemampuan sosial emosional anak usia 5-6 tahun
(Rabiah & Tamba, 2014). Kemampuan sosial emosional
anak dilihat dari perilaku memahami dan menaati
aturan, dan sabar menunggu giliran. Kemampuan
tersebut dapat ditingkatkan melalui penerapan metode
bermain peran dalam proses pembelajaran (Aranda et
al., 2021). Keterampilan sosial anak yang diharapkan
perlahan meningkat melalui penerapan metode
bermain peran. Anak lebih peduli terhadap teman,
anak dapat berbagi kepada teman, anak dapat
menghargai dan menghormati teman dan anak dapat
memotivasi teman (Abidin, 2016).

Terdapat  beberapa  faktor
mendukung dan menghambat

yang  dapat
proses penerapan
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metode bermain peran untuk meningkatkan
perkembangan sosial emosional anak. Beberapa faktor
pendukung diantaranya adalah media, kreatifitas guru,
teknik mengajar, dan antusiasme anak. Faktor
pengambat diantaranya adalah egosentrisme anak,

anak belum disiplin, anak cenderung pemalu
(Maghfiroh et al., 2020).
Kesimpulan

Perkembangan sosial emosional peserta didik
yaitu peserta didik mampu bermain peran menjadi
penjual dan pembeli dengan indikator berani, percaya
diri, mandiri, dan berkomunikasi telah Berkembang
Sesuai Harapan (BSH). Indikator perkembangan sosial
emosional yang dikembangkan melalui metode
bermain peran tersebut merupakan bagian dari
penguatan pendidikan karakter yang sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila.
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